
Pengaruh terapi REACH forgiveness
terhadap dimensi attachment remaja dengan
perilaku Non suicidal self-injury (NSSI)

�PROCEDIA
Studi Kasus dan Intervensi Psikologi

p-ISSN 2302-1462; e-ISSN 2722-7669
ejournal.umm.ac.id/index.php/procedia
2024, Vol 12(3):137–143
DOI:10.22219/procedia.v12i3.33061
© The Author(s) 2024
cbn 4.0 International license

Windy Kristianti1*, Yuspendi1 dan M. Yuni Megarini1

Abstract
Insecure attachment to parents can cause many problems in adolescents, one of which is Non-Suicidal Self-Injury (NSSI)
behavior. This research aims to determine the effect of REACH forgiveness therapy on the attachment dimensions of
adolescents with NSSI behavior. This research uses an experimental method with a single group pretest-posttest design.
The research subjects were 3 people, still attending junior high school, and all three of them were doing NSSI due to
insecure attachment to their parents. The research results obtained showed that there was no significant influence from
REACH forgiveness therapy on the attachment dimensions of adolescents with NSSI behavior, but forgiveness therapy
had a relatively moderate impact on the three subjects. Another finding obtained was that the three subjects no longer
engaged in NSSI due to insecure attachment with their parents.
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Pendahuluan

Pada masa remaja awal (13-15 tahun) mulai banyak perubahan
yang terjadi dalam diri remaja. Salah satu perubahannya salah
satunya pada aspek sosial-emosional, remaja mulai menjadi
temperamental, murung, dan pemberontak terutama ketika
keinginan tidak dikabulkan (Marotz et al., 2016). Banyaknya
perubahan yang terjadi dapat dirasakan berlebihan dan
kemudian menimbulkan masalah bagi remaja. Ketika remaja
kesulitan menemukan cara yang tepat untuk menyelesaikan
suatu masalah, hal tersebut pada akhirnya mengarah pada
perilaku yang mengkhawatirkan (Afrianti, 2020). Solusi yang
dipilih oleh remaja salah satunya adalah perilaku Non Suicidal
Self-Injury (NSSI).

Klonsky et al. (2011) menyatakan Non Suicidal Self-
Injury (NSSI) adalah suatu bentuk tindakan menyakiti diri
sendiri yang dilakukan oleh individu karena masalah yang
rumit dan kompleks, memori yang menyakitkan, atau karena
tidak dapat mengendalikan keadaan. NSSI adalah cara untuk
mengatasi tekanan emosional atau tekanan psikologis yang
menyiksa yang dialami seseorang dengan jalan menyakiti
diri sendiri tanpa adanya niat untuk bunuh diri, namun tetap
dapat mengancam nyawa (Klonsky et al., 2011).Parks (2011)
menyebutkan beberapa faktor yang dapat menyebabkan NSSI,
yaitu: pertama, faktor biologis, mencakup usia, masalah
kesehatan mental, dan kecenderungan genetik terhadap
reaksi emosi atau kognitif. Kedua yaitu faktor lingkungan
berupa pelecehan emosional dan/atau penelantaran, kekerasan
fisik dan/atau seksual, lingkungan keluarga yang tidak
bersahabat: ekspresi perasaan yang sangat tidak diinginkan
dan/atau dihukum, isolasi sosial, ketidakstabilan kondisi
seperti pekerjaan dari orang tua, kematian orang yang dicintai,
dan perceraian.

Anak-anak yang tumbuh dalam keluarga dengan pengaba-
ian emosional, pelecehan fisik atau seksual, lingkungan

keluarga yang bermusuhan, dan kondisi keluarga yang tidak
stabil lebih beresiko untuk melakukan NSSI (Gander et al.,
2021). Penelitian-penelitian sebelumnya dalam Tatnell et al.
(2016) menunjukkan bahwa persepsi negatif terhadap orang
tua dan pengasuhan anak, kecemasan seputar attachment
awal, disregulasi emosi atau kurangnya kemampuan untuk
meregulasi emosi negatif, dan pengalaman traumatis masa
lalu semuanya dapat berkontribusi pada perilaku NSSI. Hal ini
dikarenakan orang tua sebagai figur attachment tidak sensitif
dan responsif terhadap kebutuhan anak sehingga semakin
lama anak attachment anak menjadi insecure (Papalia et al.,
2014). Insecure child-parent attachment menjadi salah satu
faktor risiko yang tampaknya terkait erat dengan NSSI di
kalangan remaja muda berdasarkan penelitianCassels et al.
(2018).

Bowlby (1969) menyatakan bahwa attachment adalah
ikatan psikologis yang terjalin diantara manusia dan
berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Interaksi bayi
dengan attachment figurnya selama tahun-tahun pertama
kehidupannya menimbulkan berbagai respon attachment
(Ainsworth, 1969; Bowlby, 1969). Ada tiga pola attachment
menurut Bowlby (1969), pertama secure attachment yaitu
suatu pola dimana anak percaya bahwa orang tuanya selalu
ada untuknya, peka, sensitif, responsif, serta penuh kasih
sayang ketika anak mencari perlindungan atau kenyamanan,
dan selalu siap membantu dalam situasi menakutkan atau
mengancam. Kedua adalah anxiety insecure attachment yaitu

1Universitas Kristen Maranatha

*Korespondensi:
Windy Kristianti, Fakultas Psikologi, Universitas Kristen Maranatha, Jl.
Surya Sumantri No.65, Sukawarna, Kec. Sukajadi, Kota Bandung, Jawa
Barat 40164
Email: windykristianti@gmail.com

Prepared using psyj.cls [Version: 2021/02/25 v1]



138 PROCEDIA : Studi Kasus dan Intervensi Psikologi 2024, Vol 12(3)

pola dimana anak merasa tidak pasti bahwa orang tuanya akan
selalu ada, responsif, cepat membantu, serta datang kepadanya
pada saat anak membutuhkan mereka. Ketiga pola avoidant
insecure attachment, yaitu pola yang terbentuk saat anak tidak
memiliki kepercayaan diri karena saat mencari kasih sayang,
anak tidak direspons atau bahkan ditolak oleh orang tua.

Li Mengge et al. (2021) menemukan bahwa attachment
merupakan prediktor penting kesehatan fisik dan mental
pribadi dan kualitas hubungan interpersonal. Individu dengan
secure attachment dapat melakukan eksplorasi dengan lebih
luas karna mereka dapat menggunakan figur attachment
mereka sebagai ”tempat berlindung yang aman”, mereka
dapat mengekspresikan emosi mereka secara lebih terbuka
(Diamond et al., 2010). Individu dengan secure attachment
telah terbukti menunjukkan rasa self efficacy yang baik
ketika berhadapan dengan orang lain, dapat meminta bantuan
dengan tepat ketika mereka membutuhkan dukungan, dan dan
memiliki tingkat keterampilan adaptif yang tinggi (Capan,
2018; Schneider et al., 2022).

Di sisi lain, insecure attachment terkait dengan defisit
dalam regulasi emosi. Schneider pada jurnalnya di tahun
2022 membedakan menjadi individu yang memiliki insecure
anxiety attachment menjadi hipersensitif terhadap stimulus
emosional yang berhubungan dengan ancaman terhadap diri
dan ketakutan ditinggalkan. Sedangkan individu dengan
insecure avoidant attachment, mereka menggunakan strategi
penonaktifan, menghindari berurusan dengan kesulitan, dan
kegagalan untuk mencari bantuan orang lain. Penelitian
lainnya menyatakan bahwa pada remaja muda, insecure
attachment tidak hanya dikaitkan dengan NSSI, tetapi
juga dengan masalah emosional seperti gejala depresi dan
kecemasan dan masalah perilaku seperti kesulitan mengikuti
aturan atau berkelahi dengan orang lain (Cassels et al.,
2018). Hal ini didukung oleh penelitian Gander et al. (2021)
terkait dengan defisit dalam regulasi emosi. Individu dengan
insecure attachment menunjukkan lebih banyak perasaan
marah dan kurang otonomi, mereka menghilangkan tekanan
yang berhubungan dengan attachment sehingga mengarahkan
pada reaktivitas fisiologis yang dapat meningkat saat stres.

Terdapat beberapa intervensi yang biasa dilakukan untuk
mengatasi permasalahan insecure attachment, yaitu Attach-
ment Based Family Therapy (ABFT) yaitu meningkatkan
perilaku pengasuhan yang positif, seperti penerimaan dan
validasi terhadap kesulitan remaja, dan mempromosikan
otonomi mereka (Herres et al., 2023). Penelitian Herres
menggabungkan antara ABFT dan CBT, dimana sesi ABFT
dapat memperbaiki hubungan attachment, meningkatkan
kemampuan dan kesediaan keluarga untuk lanjut melakukan
terapi CBT. Terapi lain yang digunakan adalah DBT (Dialec-
tical Behavior Therapy) yang merupakan kombinasi teknik
kognitif-perilaku, psikoanalisis, dan pelatihan kesadaran dari
ritual psikologis dan spiritual Timur, dan terutama bertujuan
untuk membantu klien untuk menerima emosi mereka dan
mengubah pengalaman emosional mereka (Hasanvand et al.,
2023).

Terdapat pendekatan metakognitif memberikan strategi
kepada pasien untuk membebaskan diri mereka dari
mekanisme yang menyebabkan mereka terkunci dalam pem-
rosesan dalam bentuk kekhawatiran, pemantauan ancaman,
dan kontrol diri yang tidak konsisten, dan dengan men-
gajarkan pemrosesan emosi yang fleksibel, menciptakan

rencana terlebih dahulu untuk masa depan untuk memandu
pemikiran dan perilaku dalam menghadapi ancaman dan
bahaya (Hassani et al., 2020). Untuk melakukan interversi
diatas dibutuhkan kualifikasi khusus misalnya pada CBT
dan DBT, waktu yang panjang karena diatas 12 kali atau
lebih 2 bulan pertemuan, serta untuk pelaksanaan ABFT
membutuhkan kerjasama dari pihak orang tua. Remaja yang
menjadi subjek penelitian memiliki hubungan yang buruk
dan insecure attachment dengan orang tua sehingga tidak
memungkinkan melibatkan orang tua dalam intervensi.

Intervensi yang dipilih adalah intervensi forgiveness dan
menurut (Lin et al., 2013) intervensi forgiveness dapat
meningkatkan attachment security dan dapat membantu
untuk rekonsiliasi serta memulihkan kepercayaan dalam
hubungan yang rusak dan meningkatkan attachment security.
Terapi forgiveness dapat membantu individu untuk menangani
rasa sakitnya di masa lalunya sehingga mampu melakukan
forgiveness terhadap subjek forgiveness-nya (Enright, 2001).
Secara khusus, terapi REACH Forgiveness yang diadaptasi
secara budaya telah ditemukan untuk secara andal mengurangi
ketidakmaafan dan meningkatkan pengampunan dan empati
(Kurniati et al., 2020).

Terapi REACH forgiveness dari Worthington (2005)
memunculkan forgiveness melalui proses penerimaan
terhadap perasaan terluka yang dialami (Recall the
hurt), berusaha berempati terhadap latar belakang pelaku
(Empathize), bertindak altruistik (Altruistic gift of forgiveness),
membangun niat memaafkan (Commit to forgive), dan
melakukan tindakan kongkrit sebagai bukti memaafkan
(Hold on to forgiveness). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Worthington (2010) didapatkan bahwa terapi
REACH forgiveness efektif untuk mahasiswa dari latar
belakang budaya yang berbeda dan kelompok eksperimen
mengalami peningkatan yang lebih besar dalam pengampunan
emosional.

Worthington (2005) menyatakan bahwa memaafkan berarti
meredakan afeksi, perilaku, kognisi, dan motivasi dari sakit
hati sehingga memungkinkan seseorang dapat hidup dengan
utuh, sehat, dan mampu mengatasi perasaan sakit hati.
Disebutkan juga proses forgiveness harus berasal dari
inisiatif pribadi subjek walaupun pelaku tidak berusaha
untuk meminta ampunan. Subjek yang telah menjalani terapi
forgiveness dapat menilai kembali hubungan dengan figur
attachment bahkan jika kenangan masa kecil tidak positif
(Lin et al., 2013).

Terapi REACH forgiveness terdiri atas enam buah
sesi dan akan dilakukan selama tiga minggu. Fokusnya
adalah pertama mengubah kognisi, lalu afeksi, dan terakhir
adalah perilaku. (Worthington, 2005) menyatakan bahwa
untuk dapat memunculkan forgiveness ada beberapa proses,
meliputi penerimaan atas perasaan tersakiti (Recall the Hurt),
menempatkan diri dalam posisi pelaku (Empathize), tindakan
altruistik atau kebaikan (Altruistic gift of forgiveness),
membangun keinginan dan niat untuk memaafkan (Commit
to forgive), serta subjek berusaha melakukan tindakan nyata
sebagai bukti forgiveness (Hold on to forgiveness).

Terapi REACH forgiveness memungkinkan subjek untuk
berproses dengan dirinya sendiri dan membingkai ulang
attachment yang dimilikinya terhadap orang tua. Ditambah
lagi penelitian mengenai pengaruh forgiveness terhadap
dimensi attachment masih sangat minim, oleh sebab itu,
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Gambar 1. Alur Prosedur Penelitian

peneliti tertarik untuk untuk mengetahui pengaruh terapi
REACH forgiveness terhadap dimensi attachment pada
remaja dengan perilaku NSSI di Kota Bandung.

Metode

Desain Penelitian
Penelitan ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen
dengan desain penelitian single group pretest-posttest design,
yaitu desain penelitian dimana didalamnya terdapat pre-
test sebelum diberi perlakuan dan post-test setelah diberi
perlakuan (Sugiyono, 2017). Desain kelompok tunggal,
pretest-posttest mengukur variabel dependen, menerapkan
perlakuan ke grup, dan kemudian mengukur variabel
dependen lagi,

Subjek Penelitian
Penentuan subjek penelitian menggunakan purposive
sampling dengan meminta rujukan kepada Kepala Sekolah
dan Guru BK. Adapun kriteria subjeknya yaitu berusia
13-15 tahun, melakukan NSSI lebih dari 5 kali dalam
setahun terakhir, melakukan NSSI karena insecure attachment
dengan orang tua, dan beragama Kristen. Peneliti memastikan
perilaku NSSI pada subjek dengan melakukan wawancara
kepada subjek. Peneliti juga menentukan pengambilan
subjek yang beragama Kristen karena dalam terapi REACH
Forgiveness menggunakan pendekatan dari sudut pandang
agama Kristen pada sesi 1. Total subjek yang menjadi subjek
penelitian berjumlah 3 orang.

Instrumen
Instrumen yang digunakan untuk mengukur attachment
adalah Short Version of the Experiences in Close Relation-
ships Scale – Revised Child version (ECR-RC) yang dibuat
oleh Brenning Katrijn et al. (2014) yang diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia oleh peneliti lalu diujikan kepada
416 siswa SMP. ECR-RC ini terdiri atas 12 item pernyataan
mengenai dimensi attachment (anxiety dan avoidant). Hasil
pengujian validitas ECR-RC Short Version dengan Pearson
Correlation di SPSS 26 mendapatkan hasil 0.499–0.840,
artinya kuesioner ECR-RC Short Version ini valid. Hasil pen-
gujian reliabilitas Alpha Cronbach mendapatkan nilai 0,833
untuk dimensi Anxiety Insecure Attachment yang artinya
reliabilitas alat ukur tinggi, sedangkan dimensi Avoidant Inse-
cure Attachment didapatkan sebesar 0,691 yang menunjukkan
reliabilitas alat ukur sedang. Pengambilan data tambahan
mengenai perilaku NSSI menggunakan alat ukur Inventory
Of Statements About Self-Injury (ISAS) bagian pertama
yang dikembangkan oleh Glenn dan Klonsky Klonsky et
al. (2009). Selanjutnya, pengolahan data menggunakan uji

statistik Wilcoxon dan Cohen’s D effect size menggunakan
SPSS 26.

Analisis Data
Data yang didapatkan dari hasil pre-post test kemudian diuji
menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test yang merupakan
salah satu uji nonparametris yang digunakan untuk mengukur
ada tidaknya perbedaan nilai rata-rata dari dua kelompok
sampel yang saling berpasangan (dependen) dilihat dari kedua
dimensi insecure attachment. Setelah itu dilakukan pula Uji
effect size Cohen’s D untuk melihat efek intervensi yang
diberikan kepada subjek.

Prosedur Eksperimen
Pencarian partisipan. Penelitian dimulai dengan mencari
partisipan yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan
dengan metode purposive sampling.

Pemberian informed consent. Sebelum memulai proses
intervensi, peneliti memberikan informed consent untuk
meminta kesediaan dari subjek dan menjelaskan rangkaian
penelitian yang akan dilakukan selama tiga minggu kedepan.

Pengukuran Pre-test. Selanjutnya, subjek mengisi kuesioner
ECR-RC Short Version dan Inventory Of Statements About
Self-Injury (ISAS) bagian pertama untuk melihat attachment
dan perilaku NSSI subjek sebelum dilakukan intervensi.

Proses Intervensi. Subjek mendapatkan terapi REACH
Forgiveness dari Worthington (2010) sebanyak enam sesi
selama tiga minggu secara individual. Terapi REACH
Forgiveness mengajarkan subjek untuk (1) melihat forgiveness
berdasarkan sudut pandang agama Kristen (sudut pandang ini
bisa disesuaikan dengan agama yang lainnya sesuai dengan
kebutuhan penelitian), (2) apa itu forgiveness, (3) mengingat
kembali rasa sakit untuk bisa menilai dan menerima rasa sakit
yang dirasakan, (4) berempati terhadap orang tua yang telah
menyakiti subjek, (5) menunjukkan sikap baik atau altruistik
terhadap ayah/ibu dengan tujuan untuk mengubah persepsi
subjek bahwa setiap orang bisa melakukan kesalahan, (6)
subjek dikuatkan dan diteguhkan untuk dapat konsisten dalam
melakukan tindakan forgiveness disertai perilaku konkrit,
serta diharapkan diharapkan dapat memperluas penerapan
model REACH Forgiveness ke masalah lain sehingga subjek
bisa menjadi orang yang benar-benar lebih pemaaf.

Enam sesi REACH forgiveness yang dilakukan bertujuan
untuk (1) mengubah kognitif subjek agar pemikiran,
pengetahuan, dan keyakinannya terhadap orang yang
menyakitinya yang menjadi lebih positif; (2) afektif subjek
agar dapat melepaskan perasaan negatif tentang pelaku,
terutama luka hati dan kebencian; (3) perilaku subjek
agar dapat berperilaku lebih positif terhadap orang yang
melukainya.

Pengukuran Post-test. Pengisian kuesioner ECR-RC dan
kuesioner NSSI oleh subjek yang telah menyelesaikan
intervensi untuk melihat attachment dan perilaku NSSI
subjek.

Follow up. Setelah berselang tiga minggu, peneliti melakukan
proses follow up berupa wawancara untuk melihat perkemban-
gan dan perubahan yang dirasakan oleh subjek berkaitan den-
gan attachment dan perilaku NSSI. Pertemuan ini kemudian
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ditutup dengan pemberian kuesioner ECR-RC dan kuesioner
NSSI.

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Berdasarkan tabel diatas, terlihat adanya penurunan skor pada
subjek penelitian baik dimensi anxiety maupun avoidant.
Mean rank pada setiap periode rata-rata 2.00. Kecuali pada
periode posttest ke follow up nilai mean rank yang didapatkan
lebih rendah, untuk anxiety insecure attachment mean rank-
nya 1.50 dan terdapat satu subjek yang skornya tidak berubah.
Sedangkan untuk avoidant insecure attachment mean rank-
nya 1.00 dan dua orang subjek yang skornya tidak berubah.

Hasil uji Wilcoxon pada tabel 2, menunjukkan bahwa terapi
REACH forgiveness yang diberikan tidak memiliki dampak
yang signifikan pada dimensianxiety insecure attachment
dengan nilai p > 0.05. effect size didapatkan nilai 0,50 ≤
ES < 0,80 yang berarti intervensi yang dilakukan memiliki
dampak yang tergolong sedang pada subjek pada dimensi
anxiety insecure attachment. Pada dimensi avoidant insecure
attachment mendapatkan nilai p> 0.05 yang artinya terapi
REACH forgiveness yang diberikan tidak memiliki dampak
yang signifikan pada dimensi avoidant insecure attachment.
Effect size dimensi avoidant insecure attachment yaitu 0,50
≤ ES < 0,80 pada periode pretest-posttest dan pretest-
follow up, artinya intervensi yang dilakukan memiliki dampak
yang tergolong sedang pada subjek pada dimensi avoidant
insecure attachment. Sedangkan pada posttest-follow up
didapatkan nilai -0,41 yang artinya intervensi yang dilakukan
memiliki dampak yang tergolong kecil pada subjek di periode
posttest,follow up.

Pembahasan
Berdasarkan pengujian statistik pada dimensi anxiety dan
avoidant insecure attachment didapatkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan di kedua dimensi insecure
attachment pada remaja dengan perilaku NSSI. Ketiga subjek
mengalami penurunan skor pada dimensi insecure attachment
namun tidak signifikan dan effect size dari terapi REACH
forgiveness tergolong sedang pada ketiga subjek. Rata-rata
penurunan skor (tabel 1) yaitu sebesar 2.00. Penurunan
skor yang didapatkan pada dimensi insecure attachment
disebabkan karena adanya perubahan cara berpikir, perasaan,
dan perilaku terhadap orang tuanya dikarenakan pemberian
terapi REACH forgiveness kepada subjek.

Terapi REACH forgiveness yang dilakukan bertujuan untuk
mengubah kognitif, afektif, dan perilaku subjek terhadap
orang tuanya. Diawal, subjek dibekali dengan pengetahuan
tentang forgiveness sehingga secara kognitif, subjek tahu apa
dan bagaimana melakukan forgiveness. Subjek juga dibantu
untuk menyadari bahwa mereka seringkali mengkhawatirkan
dan merenungkan kesalahan orang tua yang terjadi di masa
lalu secara terus menerus tanpa menyadarinya sehingga
membentuk pola interaksi insecure attachment. Setelah
memiliki pengetahuan dan kesadaran mengenai forgiveness
maka selanjutnya ketiga subjek diminta untuk melihatnya dari
sisi orang ketiga dengan lebih objektif dan dari sudut pandang
orang tua mengapa orang tua menyakiti subjek. Disini ketiga
subjek dapat melihat bahwa ada tujuan yang baik dibalik

setiap perlakuan buruk yang didapatkan, bahwa orang tua
ingin subjek menjadi anak yang lebih baik dalam bersikap
dan dapat berprestasi, hanya saja cara yang dilakukannya
kurang tepat.

Memasuki ranah afeksi, terapi REACH forgiveness
mengajarkan subjek untuk memiliki kemampuan berempati
kepada orang tuanya dengan melihat kembali latar belakang
dan sejarah hidup orang tuanya (Worthington, 2010).
Orang tuanya menjadi orang yang keras dan kasar karena
dulu juga sewaktu mereka kecil, kakek nenek subjek
memperlakukan orang tua mereka dengan keras. Subjek
berusaha menempatkan diri di posisi orang tuanya bagaimana
orang tua berpikir, merasa, dan bertindak, sehingga subjek
dapat lebih mengerti latar belakang dari perilaku yang
dilakukan oleh orang tua. Setelah subjek lebih mengerti
latar belakang dari orang tua, maka subjek bisa menerima,
memaklumi, dan berpikir dengan lebih positif terhadap orang
tuanya.

Pada ranah perilaku, subjek belajar untuk bersikap altruistik
terhadap orang tuanya. Subjek yang mulai menyadari bahwa
terlepas dari semua perlakuan buruk yang pernah dilakukan,
orang tua sebenarnya perduli dan mementingkan kebutuhan
subjek. Fakta bahwa orang tua menyayangi subjek itu tertutup
oleh semua pikiran dan perasaan negatif akibat perlakukan
buruk yang dilakukan oleh orang tua di masa lalu. Hal ini
membuat subjek kecewa dan sakit hari terhadap orang tua
mereka. Ketiga subjek setelah mengikuti terapi REACH
forgiveness sekarang memiliki pemikiran dan perasaan yang
lebih positif terhadap orang tua. Ketiga subjek menjadi sadar
bahwa selama ini yang menolak untuk merepons orang tua
adalah diri subjek sendiri.

Langkah berikutnya adalah ketiga subjek mulai berusaha
membuka diri untuk berelasi dengan orang tua, walaupun
tidak langsung dapat berbicara dengan orang tua setiap hari
tapi mulai tumbuh kesediaan untuk berelasi dan merespon
dengan baik saat orang tua ada di sekitar mereka dan mengajak
mereka berbicara. Selanjutnya ketiga subjek berusaha
memegang komitmen untuk terus berusaha memaafkan
orang tuanya dan mengembangkan strategi forgiveness, serta
mempraktekkannya untuk masalah lain yang membutuhkan
forgiveness.

Hasil penelitian yang dilakukan tidak sejalan dengan
penelitian Lin et al. (2013) yang menguji keefektifan terapi
forgiveness dan hasilnya menunjukkan bahwa peserta yang
diberikan terapi forgiveness menunjukkan peningkatan yang
lebih besar pada attachment security, forgiveness, trait anxiety,
hope, dan self-esteem daripada peserta dalam kelompok
kontrol. Penelitian lainnya mengenai intervensi forgiveness
terhadap attachment dilakukan oleh Eunseol (2010).

Penelitian berupa self report forgiveness dan hasilnya
kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan signifikan
yang lebih besar dalam secure attachment, forgiveness, self-
esteem, dan anxiety. Kedua penelitian terdahulu menggunakan
Enright Forgiveness Process Model (Enright et al., 2000)
dan dilakukan dalam waktu 12 dan 8 minggu sehingga
memungkinkan subjek penelitian berproses lebih lama untuk
mengubah attachment-nya dari insecure menjadi secure.
Pada meta-analisis yang dilakukan oleh Kohlhoff et al.
(2022) memperlihatkan bahwa attachment security tidak
berubah dalam waktu yang singkat. Penelitian-penelitian yang
dilakukan melakukan pengujian ulang (pretest dan posttest)
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Tabel 1. Perbandingan Hasil Uji Wilcoxon Dimensi Insecure Attachment

Dimensi Attachment N Mean Rank Sum of Ranks

Anxiety Insecure Attachment

Pretest - Posttest Negative Ranks 3 2.00 6.00
Positive Ranks 0 0.00 0.00
Ties 0

Pretest - Follow up Negative Ranks 3 2.00 6.00
Positive Ranks 0 0.00 0.00
Ties 0

Posttest - Follow up Negative Ranks 2 1.50 3.00
Positive Ranks 0 0.00 0.00
Ties 1

Avoidant Insecure Attachment

Pretest - Posttest Negative Ranks 2 2.00 6.00
Positive Ranks 0 0.00 0.00
Ties 0

Pretest - Follow up Negative Ranks 2 2.00 6.00
Positive Ranks 0 0.00 0.00
Ties 0

Posttest - Follow up Negative Ranks 1 1.00 3.00
Positive Ranks 0 0.00 0.00
Ties 2

Tabel 2. Perbandingan Hasil Uji Signifikansi Dimensi Anxiety Insecure Attachment

Dimensi Z P-value Effect Size Keterangan

Anxiety Insecure Attachment
Pretest - Posttest -1.633 0.102 (p>0.05) -0,67 (Sedang) Tidak Sig
Pretest - Follow up -1.633 0.102 (p>0.05) -0,67 (Sedang) Tidak Sig
Posttest - Follow up -1.414 0.157 (p>0.05) -0,58 (Sedang) Tidak Sig

Avoidant Insecure Attachment
Pretest - Posttest -1.633 0.109 (p=>0.05) -0,65 (sedang) Tidak Sig
Pretest - Follow up -1.604 0.109 (p=>0.05) -0,67 (Sedang) Tidak Sig
Posttest - Follow up -1.604 0.109 (p>0.05) -0,65 (sedang) Tidak Sig
Posttest - Follow up -1.604 0.109 (p>0.05) -0,65 (sedang) Tidak Sig

dengan jangka waktu tiga bulan sampai sembilan tahun
dengan hasilnya bervariasi (berhasil dan tidak).

Perubahan attachment dari insecure menjadi secure
dapat sebabkan oleh apa yang terjadi dalam interaksi
individu dengan sekitarnya menurut Jaclyn et al. (2018).
Hal serupa dikemukakan dalam penelitian Cuyvers et al.
(2022) yaitu bahwa attachment dapat berubah sebagai respons
terhadap isyarat lingkungan dalam keadaan tertentu. Dalam
penelitian ini, didapatkan bahwa pada dimensi anxiety
insecure attachment, subjek merasa orang tuanya tidak
selalu ada dan responsif, atau cepat membantu saat mencari
kasih sayang dan bantuan (Bowlby, 1969). Disini subjek
merasa orang tuanya lebih memilih membantu kakaknya
atau adiknya saja sedangkan dirinya tidak dibantu saat ia
membutuhkan. Dampak yang terjadi saat subjek memiliki
anxiety insecure attachment yang tinggi yaitu memiliki
keterpakuan pada dukungan sosial, kecemburuan, ketakutan
dan kewaspadaan tentang pengabaian dan penolakan,
sehingga mudah mengalami kecemasan saat harus berpisah,
cenderung bergantung pada orang lain, banyak menuntut
perhatian, dan cemas ketika harus bereksplorasi dalam
lingkungan (Bowlby, 1969).

Selanjutnya, pola avoidant insecure attachment terbentuk
saat anak tidak memiliki kepercayaan diri karena saat
mencari kasih sayang, anak tidak direspon atau bahkan ditolak

(Bowlby, 1969). Ketiga subjek memiliki avoidant insecure
attachment yang berada di kategori tinggi karena perilaku
orang tua yang secara konstan menolaknya. Perilaku orang
tua meliputi marah, mengeluarkan kata-kata kasar, dan adanya
hukuman fisik. Akibat penolakan yang dilakukan orang tua
maka perilaku yang akhirnya menetap pada ketiga subjek
yaitu menutup diri dan sebisa mungkin menghindari kontak
dengan orang tua karena tidak mau disakiti lagi oleh orang
tua seperti yang terjadi di masa lalu. Perlakuan kasar dari
orang tua ini membuat ketiga subjek juga memiliki “luka”
sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama untuk bisa
mengubah attachment yang dimiliki dari insecure ke secure.
Pada penelitian Tsang et al. (2023) dikatakan bahwa pola
attachment akan berubah dalam rentang waktu 10 tahun,
terutama pada individu yang mengalami kekerasan.

Hasil penelitian mendapatkan bahwa penurunan skor
pada dimensi insecure attachment namun tidak signifikan,
penurunan skor ini dapat didukung pula oleh hasil follow
up. Ketiga subjek menyatakan hubungan dengan orang tua
semakin baik dan tidak ada lagi perasaan marah, takut, cemas
saat bertemu atau berbicara dengan orang tua. Pikiran dan
perasaan negatif yang sebelumnya selalu ada tergantikan
dengan perasaan nyaman berada di dekat orang tuanya. Ketiga
subjek sudah dapat berpikir bahwa orang tuanya menyayangi
dan hanya ingin yang terbaik bagi mereka, walau terkadang
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caranya masih keras. Namun, tidak ada lagi kemarahan yang
menumpuk saat orang tua memarahi atau menyuruh subjek.
Terapi REACH forgiveness membuat subjek memiliki cara
berpikir yang lebih positif yaitu mampu melihat sisi lain
dari setiap tindakan orang tua terhadap dirinya dan bahwa
orang tua selalu memiliki tujuan yang baik walaupun cara
mengekspresikannya tidak tepat. Subjek memiliki perasaan
yang lebih nyaman untuk kembali berhubungan dan kembali
membuka diri untuk berelasi dengan orang tua. Terapi
REACH forgiveness juga memberikan subjek kemampuan
untuk mulai melakukan sesuatu yang baik bagi orang tua dan
menumbuhkan kesadaran subjek untuk membantu orang tua
dengan tanpa keterpaksaan seperti dulu.

Temuan lain yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu
terapi REACH forgiveness dapat menurunkan perilaku NSSI
yang disebabkan oleh insecure attachment dengan orang tua.
Di akhir sesi keenam, ketiga subjek ditanyakan apakah mereka
masih melakukan NSSI saat mengalami masalah dengan
orang tua dan ketiganya menyatakan bahwa mereka sudah
tidak pernah lagi melakukan NSSI. Demikian halnya pada
saat follow up, ketiga subjek menyatakan bahwa mereka tidak
pernah lagi melakukan NSSI saat dimarahi atau mengalami
masalah dengan orang tuanya. Akan tetapi, diluar alasan NSSI
karena insecure attachmentdengan orang tua, pada saat follow
up didapatkan bahwa terdapat dua orang subjek yang masih
melakukan NSSI namun disebabkan karena masalah nilai dan
pertemanan di sekolah.

Kesimpulan
Terapi REACH forgiveness tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap dimensi attachment subjek yang
melakukan NSSI. Untuk mengubah attachment menjadi
secure membutuhkan waktu yang tidak sebentar, apalagi
jika ditambah subjek memiliki “luka” di masa lalu berupa
kekerasan (perkataan dan perlakuan) dari orang tua sehingga
membutuhkan waktu yang lebih lama. Akan tetapi, terapi
REACH forgiveness dapat membantu ketiga subjek untuk
tidak lagi melakukan NSSI karena memiliki insecure
attachment dengan orang tua. Namun, terdapat 2 subjek yang
masih melakukan NSSI yang disebabkan oleh masalah nilai
dan pertemanan di sekolah.
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